RESISTENSI SISWA DALAM PELAKSANAAN FULL DAY SCHOOL DI SMK YPM 1 TAMAN

Bella Riswa Mustika Nurdianti

Program Studi S1 Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum Universitas Negeri Surabaya

bellanurdianti@mhs.unesa.ac.id

Ari Wahyudi
Program Studi S1 Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum Universitas Negeri Surabaya

[image: image1.jpg]UNESA

Universitas Negeri Surabaya




ariwahyudi@unesa.ac.id

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk resistensi siswa dalam pelaksanaan full day school. Lokasi penelitian berada di SMK YPM 1 Taman. Penelitian menggunakan teori resistensi dari James Scott. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menjelaskan fenomena secara luas dan mendalam. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat dua jenis bentuk penolakan yang dilakukan oleh siswa SMK YPM 1 Taman yakni penolakan semi terbuka dan tertutup. Penolakan semi terbuka diantaranya dengan cara protes kepada guru, tidur di dalam kelas, pulang sekolah sebelum waktunya (kabur), dan ramai di dalam kelas. Sedangkan bentuk penolakan yang dilakukan siswa secara tertutup yakni dengan cara mencoret dinding kamar mandi tentang ketidaksetujuan full day school, merokok di kamar mandi sekolah, mengeluh kepada teman tentang full day school, keliling dari lantai 1 hingga lantai 4, tidak masuk sekolah dengan alasan sakit, menyimpan dalam hati atas ketidaksetujuan full day school, dan izin meninggalkan sekolah dengan berbagai macam alasan.
Kata Kunci : Resistensi Full Day School, Kualitatif, James Scott
Abstract

This study aims to describe the form of student resistance in carrying out full day school. The research location was at YPM 1 Taman Vocational School. The research uses resistance theory from James Scott. This research uses qualitative methods by explaining phenomena widely and deeply. The results of this study indicate that there are two types of rejection carried out by students at Taman YPM 1 Vocational School, namely semi-open and closed rejection. Semi-open rejection includes protesting with the teacher, sleeping in class, going home before school (running away), and crowded in the classroom. While the form of rejection that is done by students in a closed way is by crossing the bathroom wall about disagreement in full day school, smoking in the school bathroom, complaining to friends about full day school, going from the 1st floor to 4th floor, not going to school for reasons of illness keep in mind thedisapproval full day school, and permission to leave school for various reasons.
Keywords : Resistance of Full day, Qualitative, James Scott
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PENDAHULUAN

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Muhadjir Effendy telah menetapkan Peraturan Menteri Nomor 23 Tahun 2017 mengenai hari sekolah yang mengatur waktu sekolah selama 8 jam sehari yang dilaksanakan selama 5 hari alias full day school. Kebijakan ini telah dimulai pada tahun ajaran baru yakni pada bulan Juli tahun 2017 lalu. Akan tetapi bagi sekolah yang belum siap, dalam arti belum memiliki sumber daya, transportasi, dan fasilitas yang memadai, maka kebijakan full day school ini akan dilakukan secara bertahap.

Hasil observasi awal yang dilakukan peneliti diperoleh data perbandingan absensi sebelum dan setelah adanya pelaksanaan full day school. Absensi tersebut menunjukkan bahwa absensi siswa kelas XII di SMK YPM 1 Taman pada tahun ajaran 2016-1017 jumlah siswa yang tidak hadir yang disebabkan karena sakit berjumlah 297 siswa, izin berjumlah 99 siswa, dan tanpa keterangan berjumlah 535 siswa, sedangkan pada tahun ajaran 2017-2018 jumlah siswa yang tidak hadir yang disebabkan karena sakit berjumlah 377 siswa, izin sebanyak 121 siswa, dan tanpa keterangan atau alpha sebanyak 609 siswa. Jika dibandingkan jumlah siswa yang tidak hadir antara tahun ajaran 2016-2017 yang sebelum diterapkan full day school dengan tahun ajaran 2017-2018 yang setelah diterapkan full day school, maka hasilnya terjadi peningkatan angka ketidakhadiran siswa disekolah baik disebabkan karena sakit, izin, maupun tanpa keterangan.

Selain itu pihak sekolah pernah melakukan survei kepuasan siswa baik mengenai guru, sekolah, kurikulum, sarana prasarana, termasuk mengenai pelaksanaan full day school. Hasil survey dari pihak sekolah mengenai kepuasan siswa terhadap pelaksanaan full day school yang diterapkan di SMK YPM 1 Taman yakni sebanyak 37,5% siswa setuju dengan pelaksanaan full day school dan sebanyak 62,0% siswa tidak menyetujui dengan adanya pelaksanaan full day school, sedangkan 0,6 % siswa tidak memilih atau abstain.



Perubahan kebijakan pendidikan (terutama perubahan dari pemerintah pusat) sering kali menuntut adanya penambahan fasilitas yang pastinya tidak mudah dipenuhi oleh pihak sekolah (Usman, 2018: 83). Masing-masing sekolah memiliki fasilitas yang berbeda-beda. Oleh sebab itu sistem full day school ini hanya bisa terlaksana pada sekolah yang telah sanggup memberikan fasilitas terbaik untuk para siswanya karena kenyamanan siswa merupakan hal terpenting yang harus diperhatikan mengingat waktu sekolah yang terbilang cukup lama tersebut kadang kala membuat siswa merasa bosan.


Pada dasarnya pendidikan yang baik adalah ketika peserta didik mendapatkan kebebasan, pelayanan yang baik sesuai dengan kemampuan dan minat anak, metode pembelajaran yang baik, dan juga menjalin hubungan baik antara guru dan siswa yang sangat penting (Pidarta, 2014:19). Oleh sebab itu, sekolah yang menerapkan full day dituntut untuk dapat memberikan pelayanan yang memadai bagi siswa mulai dari kualitas guru, layanan sekolah, fasilitas, hingga bangunan sekolah yang memadai agar siswa merasa nyaman seharian berada di sekolah.

Perubahan merupakan bentuk dari usaha untuk memanfaatkan peluang agar bisa mencapai suatu keberhasilan. Ketika melakukan perubahan juga dapat memunculkan resiko, yakni adanya resistensi terhadap suatu perubahan tersebut. Resistensi sendiri dapat diartikan sebagai melawan, menentang, perlawanan, pertentaangan, atau pemberontakan (Rinawati, 2010:86). Dalam konteks ini, perlawanan siswa merupakan bentuk reaksi dari kelas yang berkuasa. Disini perlawanan bukan hanya dipahami sebagai tindakan kolektif saja, akan tetapi juga sebuah tindakan yang dilakukan secara individu atau perseorangan. Artinya, ada perlawanan yang dilakukan secara kelompok, dan ada pula perlawanan yang dilakukan secara individu.

Penelitian ini nantinya dapat menghasilkan bentuk-bentuk penolakan yang telah dilakukan oleh para siswa terhadap pelaksanaan full day school di sekolah tersebut..
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Baik dilihat dari bentuk resistensi tertutup, resistensi semi-terbuka, maupun resisitensi terbuka

.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan perspektif resistensi. Pendekatan kualitatif merupakan suatu penelitian yang memiliki tujuan untuk memahami mengenai segala sesuatu yang dialami oleh subjek misalnya seperti motivasi, persepsi, perilaku atau tindakan. Pendekatan kualitatif menjelaskan fenomena yang terjadi menggunakan kata-kata, sehingga informasi yang telah didapatkan bisa dijelaskan dengan sedetail mungkin. Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif yakni peneliti berupaya mendapatkan gambaran secara mendalam mengenai bentuk-bentuk resistensi yang dilakukan siswa akibat adanya penerapan full day school yang ada di SMK YPM 1 Taman.

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMK YPM 1 Taman yang terletak di Jl. Raya Ngelom No.86, Ngelom, Taman, Kabupaten Sidoarjo. Adapun alasan pertimbangan peneliti memilih lokasi tersebut yaitu SMK YPM 1 Taman ini baru satu tahun melaksanakan sistem full day school dan sekolah ini merupakan sekolah Islam yang mana sistem full day school yang diterapkan bukan hanya dibidang akademik saja tetapi juga kegiatan-kegiatan keagamaan. Selain full day school, di sekolah SMK YPM 1 Taman ini juga melaksanakan adanya pelajaran tambahan yakni seperti mengaji yang dimulai setelah sepulang sekolah khusus untuk kelas X, sedangkan untuk kelas XII terdapat bimbel pada hari sabtu untuk persiapan Ujian Nasional.

Teknik pengumpulan data ini yang peneliti gunakan yaitu data primer dan data sekunder. Data primer yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara peneliti dilapangan dengan subyek penelitian, sedangkan data sekunder yaitu data yang mendukung untuk memperkuat hasil penelitian misalnya dokumentasi maupun data yag diperoleh dari pihak sekolah.

Teknik analisis data yang dilakukan dengan menggunakan analisis interaktif yang dikemukakan Miles dan Huberman. Model analisis Miles dan Huberman ini merupakan proses analisis interaktif yang berbentuk siklus sehingga dapat mengungkapkan bahwa dalam


aktivitas analisis data kualitatif akan dilakukan secara interaktif serta berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, hingga datanya sudah jenuh. Teknik analisis tersebut terdiri dari tiga komponen, yakni: Reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan serta uji kesimpulan (drawing and verifying conclusions) (Pawito, 2008:14).

PEMBAHASAN 
   A. Resistensi Semi Terbuka

1.
Protes kepada guru

Para siswa SMK YPM 1 Taman menyatakan pernah sering kali melakukan protes kepada guru maupun wali kelas mengenai ketidaksetujuan dengan adanya pelaksanaan full day school. Aksi protes tersebut dilakukan ketika terdapat guru yang masuk ke ruang kelas untuk mengajar. Akan tetapi respon dari para guru hanya mengatakan bahwa adanya pelaksanaan full day school bukan keputusan dari guru, melainkan kepala sekolah dan kebijakan dari pemerintah.

Para siswa hanya berani melakukan protes kepada guru, mereka mengaku tidak memiliki keberanian untuk protes kepada kepala sekolah. Hal tersebut disebabkan karena kedudukan kepala sekolah yang memiliki tingkatan tertinggi di suatu lembaga pendidikan. Oleh sebab itu para siswa merasa segan dan tidak berani untuk protes kepada kepala sekolah.

 2.
Tidur di kelas

Kegiatan tidur di dalam kelas baik ketika jam kosong maupun ketika pelajaran sedang berlangsung merupakan bentuk perlawanan yang sangat banyak terjadi di SMK YPM 1 Taman. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa tidur di dalam kelas sebagai tanda ketidaksetujuan siswa atas penerapan full day school. Selain itu perilaku tidur di dalam kelas juga merupakan efek dari adanya pelaksanaan full day school, dimana para siswa hanya bisa melakukan kegiatan lain diluar sekolah ketika malam hari saja.

Para guru juga mengakui serta menyadari akan hal tersebut. Ketika penelitian di lapangan, beberapa guru mengatakan bahwa tindakan siswa dalam penolakan full day school yang sangat sering dilakukan yakni dengan cara tidur di
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dalam kelas. Para guru tidak dapat memungkiri adanya fakta tersebut. Hal tersebut terbukti sendiri ketika guru mengajar di kelas banyak siswa yang tidak memperhatikan dan siswa lebih memilih tidur di kelas.

3. Pulang sekolah sebelum waktunya

Bentuk penolakan terhadap adanya pelaksanaan full day school selanjutnya yakni dengan cara pulang sekolah sebelum waktunya (kabur). Para siswa SMK YPM 1 Taman mengaku tidak nyaman berada di sekolah terlalu lama seperti full day school karena siswa merasa bosan berada dilingkungan sekolah dalam jangka waktu yang terlalu lama. Selain itu siswa juga merasa jenuh dengan adanya materi pelajaran yang banyak. Adanya pelaksanaan full day school akhirnya membuat materi pelajaran semakin banyak dan memakan waktu yang lama pula, hal ini akhirnya memicu para siswa untuk melakukan tindakan pulang sekolah sebelum waktunya alias kabur dari sekolah. Hal tersebut diperkuat dengan adanya pendapat siswa yang mengatakan bahwa sekolah diibaratkan sebagai “penjara” bagi siswa tersebut. Siswa dipaksa patuh dengan adanya aturan-aturan yang ada di sekolah untuk berada di sekolah dari pukul 06.30 WIB-14.45 WIB, akan tetapi fasilitas sekolah sendiri belum memadai jika diterapkan pelaksanaan full day school.

4. Ramai di dalam kelas

Bentuk-bentuk penolakan dari adanya pelaksanaan full day school lainnya yakni dengan cara berbuat ramai di dalam kelas. Para informan mengaku selain tidur di dalam kelas, mereka sering kali berbuat ramai di dalam kelas walaupun pada saat pelajaran sedang berlangsung. Bahkan terdapat siswa yang memiliki kemampuan sulap dan menjadikan aksi sulap tersebut untuk membunuh rasa bosan di dalam kelas karena waktu belajar yang terlalu panjang. Waktu belajar yang lama dan ditambah dengan guru yang ketika menjelaskan materi cenderung membosankan dapat memicu siswa untuk melakukan ramai di dalam kelas sehingga membuat suasana kelas menjadi tidak kondusif.



B.
Resistensi Tertutup

1. Mencoret dinding kamar mandi tentang ketidaksetujuan full day school
Bentuk penolakan yang pernah dilakukan oleh siswa yakni peneliti menemukan coretan pada dinding kamar mandi sekolah tepatnya pada kamar mandi laki-laki. Pada dinding belakang pintu kamar mandi terdapat tulisan mengenai ketidaksetujuan siswa dengan adanya waktu sekolah yang terlalu lama.


Tidak diketahui siapa siswa yang menulis kalimat di dinding kamar mandi tersebut. Adanya tulisan tersebut termasuk dalam bentuk resistensi tertutup yang pernah dilakukan oleh siswa SMK YPM 1 Taman. Dalam kalimat tersebut menunjukkan bahwa terdapat rasa marah dan kecewa karena waktu sekolah yang lama dari mulai pagi hingga sore hari. Tulisan tersebut menunjukkan bahwa siswa hanyalah sosok yang lemah dan tidak memiliki kekuatan apa-apa untuk bisa melawan aturan waktu sekolah yang telah diterapkan saat ini. Tindakan diam-diam mungkin memiliki dampak yang lebih besar yang jarang diketahui.

2. Merokok di kamar mandi sekolah

Penolakan yang dilakukan siswa SMK YPM 1 Taman karena adanya pelaksanaan full day school selanjutnya yakni dengan cara merokok di kamar mandi sekolah. Siswa yang melakukan aksi merokok di kamar mandi tersebut dikarenakan merasa bosan di kelas. Selain itu terdapat keterangan dari siswa lainnya yakni bahwa siswa melakukan hal tersebut dikarenakan tidak dapat menahan untuk tidak merokok dalam jangka waktu yang lama. Para perokok merasa mulutnya sebah jika tidak merokok. Pelaksanaan full day school yang mana waktu sekolah dimulai dari pukul 06.30 WIB hingga pukul 14.45 WIB dirasa terlalu lama untuk siswa tidak merokok. Sehingga para siswa melakukan aksi merokok di dalam kamar mandi/toilet.

Aksi tersebut dilakukan secara diam-diam karena peraturan sekolah melarang siswa untuk merokok di area lingkungan sekolah. Apabila pihak sekolah mengetahui siswa SMK YPM 1 Taman merokok di lingkungan sekolah, maka siswa tersebut akan mendapat sanksi berupa lepas baju luar dan dalam serta orang tua dari siswa
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yang merokok tersebut akan dipanggil ke sekolah agar mengetahui kesalahan sang anak.


sakit dari pada melakukan aksi kabur dari sekolah atau pulang sekolah sekolah sebelum waktunya.

3. Mengeluh kepada teman
6. Menyimpan dalam hati

Bentuk penolakan tertutup lainnya yakni dengan cara siswa mengeluh kepada teman karena adanya pelaksanaan full day school. Siswa hanya berani mengeluh kepada teman yang mengalami hal yang sama. Siswa satu dengan siswa lainnya mengungkapkan keluh kesahnya ketika merasa bosan atau jenuh yang disebabkan oleh waktu belajar di sekolah yang terlalu lama. Contoh keluhan yang sering terucap yakni mengenai waktu sekolah yang tak kunjung pulang.

4. Keliling dari lantai 1 hingga lantai 4

Pada saat penelitian di lapangan, peneliti menemukan data bahwa salah satu dari sekian banyak bentuk penolakan tertutup yakni dengan cara mengelilingi sekolah dari lantai 1 hingga lantai 4. Menurut pengakuan siswa bentuk penolakan tersebut juga merupakan salah satu cara yang dilakukan oleh siswa untuk mengurangi rasa bosan di dalam kelas. Selain itu kondisi kelas hanya terdapat 2 kipas angin yang kalah dengan jumlah siswa dalam satu kelas yakni terdiri lebih dari 30 siswa tiap kelasnya. Menurut keterangan dari informan selain mengurangi rasa bosan, alasan lain penyebab siswa melakukan aksi keliling-keliling dari lantai 1 hingga lantai 4 yakni karena siswa ingin mencari udara diluar kelas dikarenakan kondisi kelas yang panas.

5. Tidak masuk sekolah dengan alasan sakit

Bentuk penolakan tertutup lainnya yang dilakukan oleh siswa yakni dengan cara tidak masuk sekolah dengan alasan sakit. Siswa telah membohongi guru dan orang tua dengan cara mengatakan bahwa dirinya sedang sakit tetapi pada senyatanya siswa tersebut tidak benar-benar sakit, hanya saja siswa malas dengan waktu sekolah yang dirasa lama mulai dari pagi hingga sore hari. Guru dan orang tua siswa tidak mengetahui bahwa siswa tersebut telah berbohong. Hal ini dibuktikan dengan pengakuan siswa kepada peneliti bahwa lebih baik izin dengan cara tidak masuk sekolah dengan alasan
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Bentuk penolakan tertutup selanjutnya yakni dengan cara menyimpan dalam hati atas

ketidaksetujuan siswa terhadap adanya pelaksanaan full day schoool. Salah satu siswa yang menjadi informan dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa dirinya tidak memiliki keberanian yang cukup untuk dapat melakukan penolakan yang sifatnya terbuka. Siswa tersebut juga mengatakan bahwa dirinya bukanlah tipe pelajar yang pemberani untuk mengungkapkan ketidaksetujuan atas adanya pelaksanaan full day school. Siswa cenderung diam dan menyimpan sendiri di dalam hati atas keluh kesahnya dengan adanya tekanan yang disebabkan oleh full day school.


7.
Izin meninggalkan sekolah dengan berbagai macam alasan

Bentuk-bentuk penolakan terakhir yang dilakukan oleh siswa SMK YPM 1 Taman yakni dengan cara izin meninggalkan sekolah dengan berbagai macam alasan misalnya seperti sakit, fotocopy, maupun daftar perlombaan volly yang pernah dilakukan oleh siswa belum lama ini. Ketika penelitian di lapangan ditemukan siswa yang sedang mengantar temannya ke ruang BK agar mendapatkan izin pulang karena sakit. Akan tetapi ketika guru BK sedang lengah, teman yang sedang mengantar siswa tersebut pun berbisik pada peneliti bahwa sebenarnya tidak sedang sakit hanya saja siswa ingin pulang karena sudah bosan dan jenuh berada di sekolah yang terlalu lama.

Pada lain hari saat penelitian sedang berlangsung, terdapat siswa lain yang izin untuk mendaftar pertandingan volly di salah satu universitas swasta yang ada di Surabaya. Siswa tersebut izin pada waktu jam istirahat pertama. Siswa akhirnya mendapatkan izin dari guru BK, akan tetapi siswa tersebut meninggalkan sekolah dengan membawa tas secara diam-diam yang tidak lain tujuan siswa tersebut yakni agar tidak kembali lagi ke sekolah. Pada saat peneliti menanyakan mengapa siswa enggan kembali ke sekolah, alasannya yakni karena siswa menghindari waktu sekolah yang hingga sore

hari. Siswa merasa memiliki kesempatan untuk

bisa
lepas
dari
full
day
school
dengan

mengatasnamakan izin mendaftar pertandingan

volly.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

Terdapat dua jenis bentuk penolakan yang pernah dilakukan oleh siswa SMK YPM 1 Taman yakni penolakan semi terbuka dan penolakan tertutup. Penolakan semi terbuka yang dilakukan oleh siswa SMK YPM 1 Taman karena adanya pelaksanaan full day school yakni dengan cara protes kepada guru, tidur di dalam kelas, pulang sekolah sebelum waktunya (kabur), dan ramai di dalam kelas. Sedangkan bentuk penolakan yang dilakukan siswa secara tertutup yakni dengan cara mencoret dinding kamar mandi tentang ketidaksetujuan full day school, merokok di kamar mandi sekolah, mengeluh kepada teman tentang full day school, keliling dari lantai 1 hingga lantai 4, tidak masuk sekolah dengan alasan sakit, menyimpan dalam hati atas ketidaksetujuan full day school, dan izin meninggalkan sekolah dengan berbagai macam alasan.

Dari kesimpulan diatas maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut :

Bagi pihak sekolah SMK YPM 1 Taman agar mempertimbangan kembali mengenai penerapan waktu sekolah dan memperbaiki fasilitas sekolah agar siswa dapat nyaman ketika berada di lingkungan sekolah.
Bagi orang tua siswa agar tetap melakukan pengawasan kepada putra-putinya ketika berada di rumah. Selain itu orang tua juga harus menjalin komunikasi yang baik dengan pihak sekolah baik guru BK maupun wali kelas sehingga mengetahui perilaku dan perkembangan putra-putrinya di sekolah.
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